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ABSTRACT

Language is a gift from Allah to His servants, whereas for
Arabic, it 15 not only the gift but also the only language in the world
having close connection with Islam. As we know ¢ at the language of
al-Qur'an and al-hadith is Arabic, so it is very important to master
Arabic for someone who wants to study Islam [n reality, instruction of
Arabic in Islamic countries outside of Midle Egst countries, especially
Indonesia, has many problems on substance ang method of teaching. In
teaching-learning process, the teachers who are native speakers or
graduates from the Middle East countries sometimes speak lahjah

amiyah (local dialect); and in other side, teachers whe graduate from
home-country sometimes emphasize only on difficulf grammatical
issues. To solve the problems, this arficle discusses on standard

language (fusha) and methods of Arabic teaching.
ABSTRAK

Bahasa merupakan anugerah Allah bagi hamba-hambaNya;
sementara bagi bahasa Arab bukan hanya sekedar anugerah saja tetapi
merupakan satu-satunya bahasa di dunia yang mempunyai keterkaitan
yang erat dengan Islam. Sebagaimana kita ketahui bahivg bahasa dari
al-Qur'an dan al-hadits adalah bahasa Arab, maka menjadi sanqai
penting untuk menguasa bahasa Arab bagi siapa saja yang ingin
mengkaji Islam. Dalam kenyataannya, pengajaran bahasa Arab° di
negara-negara Islam selain - Timur ™ Tengah, kkususréya Indonesia,
mempunyar banyak problem dalam materi dan metode pengajaran.
Dalam proses belajar-mengajar, SUTU-guru yang merupakan penutur
aslt (native speaker) atau alumni dari ne ara-negara Timur Tengah
kadang-kadang berbicara dengan lahjah ‘amiyah (dialek lokal),
sementara guru-guru tamatan dalam negeri kadang-kadang hanya
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menekankan pada masalah-masalah tata bahasa {ang sulit. Untuk
memecahkan problem di atas, artikel ini mendiskusikan tentang bahasa
standar (fusha) dan metode-metode pengajaran bahasa Arab.

Kata-kata kunci: bahasa standar ( —=—<idll), dialek lokal (lahjah
‘amiyah), metode (4= ) pengajaran,
penutur asli (native speaker)
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